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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemmpuan kognitif melalui pengembangan Multi Media Power Point pada pembelajaran 
biologi di SMPN 24 Seluma. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Pebruari-Maret 2019. Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan model 4-D (four-D). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah  angket praktikalitas, lembar tes mengukur kognitif 
siswa, Dari  hasil  validasi  tersebut  maka  secara  keseluruhan  media  powerpoint  dalam pembelajaran  biologi  b mendapatkan  skor  dengan  
rata-rata  82,60%  dikategorikan  valid  digunakan  dalam  pembelajaran, dari kepraktisan penggunaan media berdasarkan respon  siswa uji 
terbatas mendapatkan skor rata-rata 87,50% sedangkan uji luas mendapat skor rata-rata 90 % dikategorikan  sangat  praktis, sedangkan hasil 
kognitif siswa  uji terbatas pre-test  rata-rata  skor  45,99%  dan  untuk  skor  pos-test  rata-rata sebesar  80,00 %,  sedangkan  pada  saat  uji  
coba  luas skor  pre-test  rata-rata 42,50 %  dan  skor  post-test rata-rata sebesar  87,50 % artinya terdapat peningkatan hasil belajar kognitif 
siswa pada saat menggunakan media power point.  

 
Kata kunci : kemampuan kognitif, Media Power Point 
 

PENDAHULUAN 
Rendahnya kualitas pendidikan dalam proses 

pembelajaran utamanya hasil belajar siswa saat ini 
masih belum dapat terselesaikan dengan baik, untuk itu 
perlu di lakukan peningkatan proses pembelajaran di 
dalam kelas agar kualitas pendidikan juga  meningkat 
salah satunya melalui media pembelajaran  di sekolah.  
Media Power point dapat digunakan sebagai media 
pembelajaran yang menarik di kelas karena 
tampilannya menggunakan gambar yang bergerak 
seperti vedio dan Animasi suara yang ditampilkan 
bersama image dan teks sehingga diharapkan aktivitas 
dan hasil belajar siswa lebih baik (Rahmatan, 2013). 

Media pembelajaran yang ada sekarang dapat 
menjadi sumber belajar yang lebih baik dan menarik 
apabila di padukan dengan kemampuan digital 
komputer untuk mengelolah informasi dan melakukan 
berbagai aktifitas dalam proses pembelajaran di dalam 
kelas, sehingga proses pembelajaran tidak 
membosankan bagi siswa, guru dan siswa terlibat 
langsung dalam penggunaan teknologi untuk 
menyediakan materi yang akan di sampaikan kepada 
siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat (Novana, 2012) 
pembelajaran  berbasis  media  Power point adalah  
kegiatan  pembelajaran  yang  memanfaatkan  
komputer  untuk  membuat  dan  menggabungkan  
teks,  gambar,  video,  animasi  dan  suara  yang  
terintegrasi,  yang  dilengkapi  dengan  alat  pengontrol  
yang  dapat  dioperasikan  oleh  pengguna,  sehingga  
pengguna  (guru)  dapat  memilih  apa  yang  
dikehendaki  untuk  proses  selanjutnya 

Berdasarkan observasi peneliti bahwa proses 
belajar mengajar yang terjadi pada sistem Pernapasan 
pada manusia biasanya menggunakan  media power 
point. Namun manfaat penggunaan power point 
kurang efektif dalam meningkatkan hasil dan minat 

belajar siswa. Aktivitas belajar siswa di kelas masih 
sangat pasif, karena media power point yang digunakan 
kurang menarik minat belajar siswa dan kurang 
membantu dalam memahami materi pembelajaran.  

Kelemahan penggunaan power point biasa 
diantaranya adalah kurang menarik, hanya melibatkan 
satu indra, materi kurang tersampaikan dengan 
maksimal, sehingga hasil belajar siswa pada materi 
sistem Pernapasan masih tergolong rendah dengan 
perolehan nilai ulangan harian di bawah KKM.  Oleh 
karena itu untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 
memahami materi serta meningkatkan minat dan hasil 
belajar kognitif siswa,  guru perlu membuat media 
pembelajaran yang interaktif dan mampu 
menyampaikan materi secara utuh sesuai tujuan 
pembelajaran. Media pembelajaran yang  dinilai tepat 
adalah multi media interaktif karena media ini sangat 
menarik dan memberikan kemudahan kepada siswa 
dalam memahami materi pelajaran.  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan 
oleh  Rasyid dkk  (dalam Topano A, 2018) menyatakan 
bahwa media  pembelajaran  berbasis  multimedia  
interaktif  termasuk  dalam  kategori  valid.  Efektivitas  
media  tercapai,  berdasarkan  hasil  respon  siswa,  
91.6%  memberi  respon  positif  terhadap  media  
pembelajaran  berbasis  multimedia.  Selain  itu,  hasil  
belajar  siswa  menunjukkan  92%  atau  ≥  80%  dari  
37  orang  siswa,  memenuhi  ketuntasan  belajar  dan  
juga  media  ini  dikategorikan  praktis  sebab  nilai  
validasi  media  mencapai  3.7  dan  berada  dalam  skala  
3  ≤  RTV  ≤  4  =  valid Pada Siswa Biologi Universitas 
Muhammadiyah Bengkulu. 

Sutarno dan Mukhidin (dalam Adhitama, 
2015) menyatakan model pembelajaran berbasis 
multimedia interaktif mampu meningkatkan hasil dan 
kemandirian belajar siswa. Lebih lanjut Untuk itu 
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dalam proses belajar mengajar khususnya materi sistem 
Pernapasan pada manusia, perlu dikembangkan lagi 
media pembelajaran yang lebih baik dari media 
pembelajaran yang digunakan selama ini, dengan 
asumsi bahwa multi media interaktif dalam proses 
pembelajaran akan meningkatkan kemampuan kognitif 
dan minat siswa, lebih menarik,termotivasi, dan 
memberikan kemudahan kepada siswa dalam 
memahami materi karena pembelajaran yang di sajikan 
lebih interaktif, ilmiah sehingga dapat di 
implimentasikan dan di tampilkan di dalamkelas seperti 
wujud nyata dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan 
penelitian “PengembanganMedia Power Point Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Melalui Model 
Pembelajaran Direct Instruction  Pada Pembelajaran 
IPA  DI SMPN 24 Seluma ".  

Adapun penelitian ini bertujuan untuk Untuk 
menghasilkan pengembangan media power point yang 
efektif meningkatkan minat belajar, meningkatkan 
kemampuan kognitif, dan menghasilkan multi media 
yang valid dan praktis.  

METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan (research and development)  penelitian 
pengembangan  adalah metode  penelitian yang di 
gunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut. penelitian ini di 
laksanakan di SMPN 24 Seluma Kelas VIII, Waktu 
penelitian Januari s.d Maret 2019. Penelitian ini 
mengadopsi  model  pengembangan  4-D  (four-D)  
yang  terdiri  dari  4  tahapan  yaitu :  define  
(pendefinisian),  design  (perancangan),  develop  
(pengembangan),  dan  desseminate  (penyebaran). 
Penelitimembatasi  penelitian  ini  dengan  
menggunakan  tiga  tahap  saja  dari  model  4-D,  yaitu  
define  (pendefinisian),  design  (perancangan),  dan  
develop  (pengembangan).  Tahap  desseminate  
(penyebaran)  tidak  dilakukan  karena  keterbatasan  
waktu.  
Prosedur pengembangan media sebagai  berikut  :  
a. Tahap pendefinisian (define) 

Pada  tahap  define  dilakukan  penetapan  dan  
pendefinisian  syarat – syarat  pembelajaran  dengan  
menganalisis  Kompetensi  Dasar  (KD)  dan  bahan  
materi  pelajaran  berdasarkan  Kompetensi  Dasar  
Kurikulum  2013.  Langkah - langkah  pada  tahap  
define  ini  meliputi  : 
1)  Analisis awal akhir 

Analisis  awal  akhir  bertujuan  untuk  
memunculkan  dan  menetapkan  masalah  dasar  yang  
dihadapi  guru dan siswa  dalam  pembelajaran  biologi.  
Melalui  analisis  ini  memungkinkan  adanya  alternatif  
pembelajaran  yang  lebih  efisien.  Dengan  adanya  

alternatif  pembelajaran  maka  disusunlah  media  
pembelajaran  biologi  yang  sesuai. 
2) Analisis siswa 

Analisis  siswa  bertujuan  untuk  
mengidentifkasi  target  pembelajaran  yaitu  peserta  
didik  yang  meliputi  kemampuan  akademik,  minat 
belajar,  pemahaman  siswa,  kreatifitas,  maupun  usia  
peserta  didik.  Identifikasi  memudahkan  penulis  
dalam  merancang  media  pembelajaran  agar  cocok  
digunakan  oleh  siswa. 
3) Analisis tugas 

Analisis  tugas  bertujuan  unutk  
mengidentifikasi  dan  menganalisis  kemampuan  yang  
harus  dikuasai  melalui  penentuan  isi  dalam  satuan  
pembelajaran  yang  sesuai  dengan  Kurikulum 2013.  
Analisis  ini  berupa  analisis  Kompetensi  Inti (KI),  
Kompetensi  Dasar  (KD),  dan  indikator.  
4) Analisis konsep 

Analisis  konsep  merupakan  identifikasi  
konsep - konsep  utama  pada  materi  yang  akan  
dibahas. 
5) Analisis tujuan pembelajaran 

Analisis  tujuan  pembelajaran  merupakan  
tahap  pengubahan  hasil  analisis  tugas  dan  analisis  
konsep  ke  dalam  tujuan  pembelajaran.  Analisis  ini  
dijadikan  untuk  membuat  media  pembelajaran  
biologi  berbasis  multimedia  interaktif  yang  akan  
dikembangkan. 
b. Tahap Perancangan (design) 

Tahap  perancangan  (design)  bertujuan  untuk  
merancang  media  pembelajaran  biologi  berbasis  
multimedia  interaktif  yang  efektif.  Tahap  
perancangan  media  pembelajaran  dilakukan  dengan  
memilih  format  media  pembelajaran  yang  baik  dan  
benar.  Adapun  langkah-langkah  yang  digunakan  
pada  tahap  perancangan  ini,  yaitu  :  perancangan  
butir – butir materi,  penyusunan  naskah  materi, 
penyusunan  instrumen  berupa  angket/kuesioner  
atau  pembuatan kisi – kisi angket, pembuatan 
storyboard media dan pengumpulan bahan – bahan 
dalam pengembangan media  
c. Tahap  Pengembangan  (develop) 

Tahap  pengembangan  bertujuan  untuk  
menghasilkan media  pembelajaran  biologi  berbasis  
multimedia  interaktif  yang  sudah  direvisi  
berdasarkan  masukan  dari  validator.  Meskipun  pada  
tahap  perancangan (design)  telah  banyak  dihasilkan,  
hasilnya  dipandang  sebagai  awal  yang  harus  
disempurnakan  sebelum  menjadi  versi  akhir  yang  
sesuai.  Tahap  ini   meliputi  :  
A. Uji  validitas  

Uji  validitas  bertujuan  untuk  melihat  kelayakan  
isi,  kebahasaan,  penyajian,  dan  kegrafikan  media  
pembelajaran  yang  dikembangkan.  Validasi  
dilakukan  oleh  validator  dengan  mengisi  lembar  
validasi  yang  telah  disusun  untuk  digunakan  
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memvalidasi  media  pembelajaran  biologi  berbasis  
multimedia  interaktif.  Validator  menelaah  konten,  
konstruk,  dan  bahasa  pada  media.  Tanggapan  dan  
saran  validator  tentang  program  media  
pembelajaranyang  dibuat  ditulis  pada  lembar  validasi  
sebagai  bahan  revisi  dan  menyatakan  apakah program  
media  telah  valid  atau  tidak.  Media  pembelajaran  
yang  telah  divalidasi,  kemudian  direvisi  berdasarkan  
masukan  dan  saran  dari  validator  untuk  
kesempurnaan  media  pembelajaran  biologi.  
B. Uji coba lapangan 

Media  pembelajaran  biologi  berbasis  media  
Power point yang  telah  direvisi  kemudian  di  uji  
cobakan  kepada  siswa  melalui  uji  coba  kelompok  
terbatas  dan  uji  kelompok  luas. 
(a) Uji  kelompok  terbatas 

Uji  coba  kelompok  terbatas   digunakan  
untuk  melihat  keberhasilan  pengembangan  media  
pembelajaran  biologi  berbasis  media Power point  
yang  dibuat  yang  telah  divalidasi.  Jumlah  sampel  
pada  uji  kelompok  terbatas  akan  dilakukan  pada  6  
orang  siswa SMPN 24 Seluma  yang  terdiri  dari  3  
orang  perwakilan  tiap  masing – masing  kelas  yaitu  
8 A dan 8 B. 
(b) Uji  luas 

Uji  kelompok  luas  digunakan  untuk  melihat  
keefektifan  dari  media  pembelajaran  biologi  berbasis  
media Power point  yang  telah  dibuat.  Sampel  pada  
uji  kelompok  luas  ini  akan  dilakukan  pada  seluruh  
siswa kelas VIII A dan VIII B SMPN 24 Seluma  . 
C. Produk  akhir  

Produk  akhir  dari  pengembangan  media  
pembelajaran  yang  telah  lulus  uji  validasi  analisis  
dan  revisi  pada  kelas  kecil  dan  besar,  kemudian  
akan  diberikan  kepada  siswa  dan  guru berupa  media  
pembelajaran  biologi  berbasis  multimedia  interaktif.  
Produk  akhir  digunakan  dalam  upaya  meningkatkan  
minat dan  hasil  belajar  kognitif  siswa SMPN 24 
Seluma. Adapun tampilan media hasil pengembangan 
tergambar pada gambar 1.  

 
Gambar 1 Menu  Utama 

 

 
Gambar 2 materi pernapasan 

 

 
Gambar 3 materi detail  
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Gambar 4 vidio respirasi 

Adapun instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi Angket validitas, angket 
praktikalitas, lembar tes mengukur kognitif, dan angket 
mengukur minat siswa. Data angket validitas dan 
praktikalitas diolah menggunakan rumus. P =  𝐍𝐏 =
∑𝐱

∑𝐱𝐢
𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Ket: P   = Persentase, ∑x  = Jumlah nilai jawaban 

responden dalam seluruh item, ∑xi = Jumlah skor 
ideal dalam keseluruhan item 

Adapun  rumus  yang  digunakan  untuk  
mengelolah  skor  dalam  tes  soal  obyektif  ini  

digunakan  rumus  menurut  (Arikunto, 2012) yaitu  :S 

=
W

R
𝑥100Ket. S=Skor yang diperoleh, R = 

Skor maksimal, W = Skor yang dicapai, 100
  = Bilangan tetap 

 

Hasil uji terbatas dan uji luas belajar kognitif 
siswa  
Tabel 1 hasil ujiterbatas kognitif  siswa 

 N Minimum Maximum Mean 
Pre-test Kls 
VIII  

6 10 70 45,99 

Post-test Kls 
VIII  

6 50 100 80,00 

Tabel 2Hasil Ujiluas Kognitif  siswa 

 N Minimum Maximum Mean 
Pre-test Kls 
VIII  

39 10 70 42,50 

Post-test Kls 
VIII  

39 60 100 87,50 

Tabel 3Hasil Uji Normalitas Terhadap HasilBelajar 
Kognitif Siswa 

Tests of Normality 

 
KELOMP

OK 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statisti

c 

df Sig

. 

Statist

ic 

d

f 

Sig

. 

HASI

L 

PRETEST ,219 1

9 

,01

7 

,885 1

9 

,02

6 

POSTTEST ,246 1

9 

,00

4 

,903 1

9 

,05

5 

a. Lilliefors Significance Correction 

Dari  tabel  diatas  dapat  diketahui  hasil  uji  normalitas  
terhadap  hasil  belajar  kognitif  siswa  menunjukkan  
bahwa  pada  Sig. dengan  nilai  sebesar  0,017   yang  
artinya  signifikansinya  diatas  0,05  maka  dapat  ditarik  
kesimpulan  bahwa  data  hasil  belajar  kognitif  siswa 
berdistribusi  normal.  
Tabel 4Hasil Uji Homogenitas Pre-Test dan Post-Test 
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa.  

Test of Homogeneity of Variances 

HASIL   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,719 1 36 ,108 

 
Dari  tabel  di atas  dapat  dilihat  bahwa  signifikansi  dari  
hasil  belajar  pre-test  dan  post-test  siswa  sebesar  0,108 
artinya nilai  signifikansinya  lebih  besar  dari  pada  0,05  
maka  dapat  disimpulkan  bahwa  data  hasil  belajar  siswa  
terhadap  media powerpint pada pembelajaran  biologi  
mempunyai  varians  yang  homogen.  
Tabel 5uji t data  hasil  belajar kelompok nilai pree test dan 
post test terhadap media 

Paired Samples 
Test 

Mean  Std.deviatio
n 

T df Sig. 
(2-

tailed) 
Pair 1 Hasil – 

kelompok 
61,3947

4 
20,84763 18,154 37 ,000 

 
Dari  tabel  di atas  dapat  dilihat  bahwa  signifikansi  dari  
hasil  belajar   kelompok Sig. (2-tailed) 0,000 artinya nilai  
sig kurang dari dari  pada  0,05  maka  menunjukkan 
bahwa  data  hasil  belajar kelompok ada pengaruh nilai 
pree tes dan post tes terhadap media yang digunakan. 

 
 
PEMBAHASAN 

Pengembangan  media  powerpoint pada 
kegiatan pembelajaran  biologi  ini  dikembangkan  
berdasarkan  acuan  dan  pedoman  dari  media  
pembelajaran  biologi  yang  lama  atau  yang  sering  
digunakan  oleh  guru biologi  dalam mengajar di kelas.  
Dimana  media  pembelajaran  biologi  yang  sering  
digunakan  selama  ini  yaitu  berupa  program  power  
poin,  yang  mana  kita  ketahui  bahwa  pada  slide  
power  poin  itu  penyampaian  materi  
pembelajarannya  hanya  berupa  gambar  dan  teks  
saja,  adapun  media  pembelajaran  yang  digunakan  
peneliti  sebagai  pengembangan  media  pembelajaran  
yaitu  media powerpoint interaktif  dengan  
menggunakan  program  powerpoint dengan 
kombinasi animasi, vedio, gabungan audio dan visual.   
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Media powerpoint interaktif  dapat  
menggabungkan  beberapa  unsur  menjadi  satu  
kesatuan  seperti  teks,  gambar,  suara,  animasi  serta  
video  sehingga  dapat  memungkinkan  pembelajaran  
menjadi  lebih  interaktif  dan  menarik  bagi  siswa.  
Pengembangan  produk  media  pembelajaran  biologi  
berbasis    dilakukan  pada  prosedur  penelitian  dan  
pengembangan  yang  mengacu  model  pengembangan  
4 – D  (four – D)  Trianto,  (2015)  yang  terdiri  dari  
4  tahapan  yaitu  :  define  (pendefinisian),  design  
(perancangan),  develop  (pengembangan),  dan  
desseminate  (peyebaran),  akan  tetapi  penelitian  ini  
hanya  dilakukan  sampai  tahap  develop  
(pengembangan). 

Proses  pengembangan  media powerpoint 
interaktif pada pembelajaran  biologi   ini  terdiri  dari  
3  bagian, yaitu : bagian  pra  pendahuluan,  
pendahuluan,  dan  bagian  isi.  Adapun  Bagian  pra  
pendahuluan  terdiri  atas  halaman  depan  program  
yang  memuat  judul  materi,  gambar  atau  animasi  
serta  petunjuk  penggunaan  program  dan bagian 
pendahuluan  meliputi  profil  penulis,  peta bahan ajar, 
kompetensi inti,  kompetensi  dasar,  tujuan  
pembelajaran  dan  materi  pembelajaran  yang  
disesuaikan  dengan  pokok  bahasan  yang  dipelajari  
sedangkan  bagian isi  terdiri  dari  materi  pembelajaran  
yang  memadukan  penjelasan  dengan  teks, gambar  
dan  video  serta  suara  yang  dikemas  menjadi  satu  
kesatuan,  kegiatan  belajar,  soal  diskusi  dan  soal  
evaluasi. 

Proses  pembuatannya  dilakukan  secara  
bertahap  dengan  tujuan  untuk  menghasilkan  media  
pembelajaran  yang  valid  digunakan,  dimana  
program  ini  telah  dilakukan  serangkaian  validasi  
oleh  validator  serta  dilakukan  uji  terbatas dan uji 
luas.  Semua  rangkaian  tersebut  bertujuan  untuk  
memperoleh  data  yang  dijadikan  bahan  acuan  
sebagai  masukan  dan  perbaikan  agar  tercapai  media  
pembelajaran  yang  layak  dan  bermamfaat  digunakan  
(Arda, Saehana, & Darsikin, 2015). 
Analisis  Data  Kevalidan 

Dari  hasil  validasi  ahli  media  menunjukkan  
bahwa  media  powerpoint interaktif pada 
pembelajaran  biologi  berbasis  multimedia  interaktif  
ini  mendapatkan  skor  dengan  rerata  skor   81, 46%  
dalam  aspek  tampilan  dan  aspek  pemograman.  Dari  
hasil  validasi  tersebut  maka  secara  keseluruhan  
media  powerpoint interaktif dalam pembelajaran  
biologi  berbasis  multimedia  interaktif  mendapatkan  
skor  dengan  rerata  82,60%.  Sehingga  dari  data  hasil  
validasi  tersebut  berdasarkan  kriteria  kevalidan  
menurut  Nur’aini, Chamisijatin, & Nurwidodo, (2013)  
maka  media  powerpoint interaktif dalam 
pembelajaran  biologi  berbasis  multimedia  interaktif  
yang  dikembangkan  dapat  dikategorikan  valid  
digunakan  dalam  pembelajaran. 

Hal  ini  sesuai  dengan  pernyataan  Tumbel,  
(2018)  menyatakan  pengembangan  media  
pembelajaran  dianggap  valid  jika  penilaian  secara  
keseluruhan  terhadap  media  pembelajaran  mencapai  
kriteria  tingkat  pencapaian  minimal  75 %.  Riani, 
Hindun, & Budiyanto, (2017)  menambahkan  apabila  
data  sudah  valid  artinya  program  yang  ada  pada  
multimedia  interaktif  sudah  tepat  dan  benar  
sehingga  layak  digunakan. 

Adanya  media  powerpoint interaktif pada 
pembelajaran biologi  dimodifikasi  menjadi  lebih  
menarik  dan  mudah  dipahami  sehingga  materi  yang  
sulit  pun  akan  menjadi  mudah,  suasana  belajar  yang  
menegangkan  dapat  menjadi  menyenangkan.  Hal  ini  
sesuai  dengan  pernyataan  Arywiantari, Agung, & 
Tastra, (2015)  menyatakan  bahwa  multimedia  
interaktif  mampu  memberikan  daya  tarik  kepada  
siswa    dalam  menyerap  isi  materi  pelajaran  lebih  
maksimal.  Untuk  itu,  selain  dikategorikan  valid  atau  
layak  digunakan  media  ini  juga  memiliki  beberapa  
kelebihan  dalam  pembelajaran. 

Menurut  Rasyid, Azis, & Saleh, (2016)  
kelebihan  menggunakan  multimedia  interaktif  dalam  
pembelajaran  diantaranya  adalah  sebagai  berikut  :  
(1)  sistem  pembelajaran  lebih  inovatif  dan  interaktif.  
(2)  pengajar  akan  selalu  dituntut  untuk  kreatif  dan  
inovatif  dalam  mencari  terobosan  pembelajaran. (3)  
menambah  motivasi  pelajar  selama  proses  belajar  
mengajar  hingga  didapatkan  tujuan  pembelajaran  
yang  di  inginkan.  (4)  mampu  menvisualisasikan  
materi  yang  selama  ini  sulit  untuk  diterangkan.  (5)  
melatih  pembelajar  lebih  mandiri  dalam  
mendapatkan  ilmu  pengetahuan. 

Hal  ini  juga  didukung  oleh  Surachman, 
Muntari, & Savalas, (2017)  menyatakan  keseluruhan  
komponen  yang  disajikan  dalam  media  
pembelajaran  berbasis  multimedia  interaktif  layak  
digunakan  dalam  proses  belajar  mengajar  baik  dari  
segi  desain/struktur  maupun  dari  segi  bahasa.  
Dilanjutkan  dengan  Widayat, Kasmui, & Sukaesih, 
(2014) ; Lestari,  (2014)  menyatakan  bahwa  seluruh  
asfek  baik  dari  aspek  media,  materi,  maupun  
keterpaduan  media  pembelajaran  itu  sendiri,  
multimedia  interaktif  sangat  efektif  diterapkan  dan  
layak  digunakan  sebagai  media  pembelajaran. 
Analisis  Data  Kepraktisan 

Respon  siswa  digunakan  untuk  mengetahui  
penilaian  siswa  terhadap  produk  yang  
dikembangkan.  Data  hasil  respon  siswa  yang  berupa  
angket  di  peroleh  dari  uji  coba  terbatas  dan  uji  
coba  luas  lalu  dianalisis  dengan  teknik  deskriptif  
persentase.  Pada  tahapan  uji  coba  terbatas,  siswa  
diambil  responnya  sebanyak  6  orang  yang  
merupakan  perwakilan  kelas VIII siswa SMPN 24 
Seluma. Dari  hasil  respon  siswa  itu  didapatkan  skor  
dengan  rerata  87,50%  dengan  kategori  sangat  
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praktis,  Sedangkan  untuk  respon  siswa  pada  uji  luas  
mendapatkan  skor  dengan  rerata  90 %  dengan  
kategori  sangat  praktis. 

Bedasarkan  data  respon  siswa  diatas  jika  
dikonsultasikan  menurut  kriteria  Syahputra, 
Hasruddin, & Djulia, (2015) ; Yuliandari & Wahjudi,  
(2012)  menyatakan  tentang  interpretasi  kelayakan  
media  dimana  jika  ≥  81 %  maka  tergolong  sangat  
praktis  digunakan  dalam  pembelajaran  selain  itu  
respon  siswa  terhadap  media  pembelajaran  berbasis  
multimedia  interaktif  yaitu  baik  dan  positif.  Maka  
berdasarkan  pernyataan  di atas  dapat  disimpulkan  
bahwa  media powerpoint interaktif pada pembelajaran  
biologi  berbasis  multimedia  interaktif  yang  
dikembangkan  sangat  praktis  digunakan  dalam  
proses  pembelajaran.   

Hal  ini  juga  didukung  oleh  pernyataan  Yoga, 
Prasetyo, & Yuliati, (2015)  menyatakan  dengan  
adanya  respon  siswa  yang  sangat  tinggi  terhadap  
multimedia  interaktif  berarti  multimedia  interaktif  
tersebut  layak  digunakan  lebih  luas  dan  dapat  
menarik  minat  siswa  dalam  kegiatan  belajarnya. 

Dari  beberapa  komentar  siswa  yang  ditulis  
dalam  angket  maupun  informasi  lisan  yang  
disampaikan  terhadap  media powerpoint interaktif   
pembelajaran  biologi  berbasis   ini,  menunjukkan  
respon  yang  sangat  baik  dimana  siswa  menyatakan  
dengan  menggunakan  media powerpoint interaktif  
siswa  lebih  bersemangat  dan  termotivasi  dalam  
mengikuti  pembelajaran.  Karena  materi  yang  
disampaikan  singkat,  padat  dan  jelas  serta  sesuai  
dengan  tuntutan  KI/KD  (Riani, Hindun, & 
Budiyanto, 2017). 

Menurut  Yudasmara  &  Purnama,  (2015)  
menyatakan  kepraktisan  media  pembelajaran  
disebabkan  karena  siswa  mudah  memanfaatkan  
media  pembelajaran  sesuai  dengan  situasi  dan  
kondisi  siswa  di  samping  itu,  pembelajaran  
menggunakan  media  berbasis  media Power point  
interaktif  membuat  penyampaian  informasi  lebih  
cepat  dan  mudah,  serta  dapat  mempermudah  siswa  
untuk  memperoleh  informasi  yang  efektif  dan  
menarik  siswa  untuk  mempelajari  materi  Biologi  
yang  di  sampaikan  oleh  guru. 

 
Analisis data Keefektifan  media powerpoint 
Interaktif  sebagai  Media  Pembelajaran  Biologi  
di  SMPN 24 Seluma  

Keefektifan  media power point pada 
pembelajaran  biologi   dalam  upaya  untuk  
meningkatkan  hasil  belajar  kognitif  siswa  diketahui  
dari  hasil  peningkatan  kemampuan  kognitif  siswa  
melalui  tes  yang  diberikan.  Data  hasil  aktivtas  siswa  
diperoleh  dari  hasil  angket yang diberikan siswa pada  
saat  pembelajaran  berlangsung  dengan  
menggunakan  media powerpoint berbasis  multimedia  

interaktif  sedangkan  kemampuan  kognitif  diperoleh  
dari  hasil  tes  sebelum  dilakukan  pembelajaran  dan  
setelah  dilakukan  pembelajaran  dengan  
menggunakan  media powerpoint berbasis  multimedia  
interaktif  (Surachman, Muntari, & Savalas, 2017) 
Hasil  Belajar  Kognitif  Siswa 

Dalam  penelitian  ini  data  hasil  belajar  
kemampuan  kognitif  siswa  diperoleh  dari  nilai  hasil  
test  yang  dilaksanakan  pada  awal  pertemuan  atau  
pree tes menggunakan  media  pembelajaran  biologi  
berbasis  media power point  interaktif  dan  akhir  
pertemuan  (post tes) setelah  menggunakan  media 
powerpoint interaktif pada pembelajaran  biologi  
berbasis  media  interaktif.  Test  yang  diberikan  
bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  media  
terhadap  hasil  belajar  kognitif  siswa,  sehingga  
kualitas  dan  keefektifan  media  pembelajaran  
berbasis media power point  interaktif  yang  
dikembangkan  dapat  diketahui. 

Berdasarkan  test  yang  dilakukan  hasil  
belajar  kognitif  siswa  baik  pada  saat  uji  terbatas 
maupun  uji  luas hasilnya  menunjukkan  dengan  
menggunakan  media powepoint interaktif pada 
pembelajaran,  hasil  belajar  kognitif  siswa  mengalami  
peningkatan  dimana  data  diperoleh  pada  saat  pre-
test  untuk  uji terbatas rerata  skor  45,99%  dan  untuk  
skor  pos-test  sebesar  80,00 %,  sedangkan  pada  saat  
uji  coba  luas skor  pre-test  42,50 %  dan  skor  post- 
testnya  sebesar  87,50 %. 

Dari  data  tersebut  perolehan  nilai  pre - test  
dan  post - test  menunjukkan  bahwa  terjadi  
peningkatan  skor  rata – rata  nilai  siswa  sebelum  
menggunakan  media  (pre-test)  dan  mengalami  
peningkatan  setelah  menggunakan  media  (post-test)  
artinya  terdapat  peningkatan  hasil  belajar  siswa  pada  
saat  penggunaan  media  pembelajaran  biologi  
berbasis  multimedia  interaktif. 

Maka  dari  keterangan  tersebut  dapat  
ditarik  kesimpulan  bahwa  penggunaan  media  
pembelajaran  biologi  berbasis  media  power point 
interaktif  yang  digunakan  mempengaruhi  hasil  
belajar  kognitif  siswa.  Hal  ini  didukung  dengan  
pendapat  Chumaidi, Sulton, & Sulthoni, (2016)  
menyatakan  jika  nilai  rata – rata  post-test  secara  
keseluruhan  lebih  dari  70 %,  maka  multimedia  
interaktif  yang  dikembangkan  efektif  digunakan  
dalam  pembelajaran,  hal  ini  disebabkan  karena  
multimedia  interaktif  dapat  mempermudah  siswa  
untuk  menguasai  pelajaran  dan  akhirnya  hasil  
belajarnya  menjadi  meningkat. 

Menurut  Mulyati, Mubarok, & Dewi, (2016) 
;  Riani, Hindun, & Budiyanto, (2017) ; Yudasmara  &  
Purnama,  (2015),  alasan  yang  mendasari  
penggunaan  media  pembelajaran  biologi  berbasis  
multimedia  interaktif  dapat  meningkatkan  hasil  
belajar  siswa  diantaranya : (1)  siswa  cepat  menyerap  
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informasi  dan  pengetahuan  dari  materi  yang  
disampaikan, (2)  gambar,  video,  dan  animasi  dalam  
media  lebih  menarik  dibandingkan  teks, (3)  
interaktif,  dan (4)  berorientasi  kepada  pemecahan  
masalah. 

Untuk  itu  materi  pembelajaran  akan  lebih  
mudah  dan  jelas  jika  dalam  proses  belajar mengajar  
dalam  pembelajaran menggunakan  media  power 
point,  sebab  media  ini  menggunakan  banyak  indera  
yang  digunakan  siswa  untuk  menerima  dan  
mengelola  informasi  yang  disampaikan  oleh  guru.  
Hal  ini  sesuai  dengan  pendapat  Nurlatipah, Juanda, 
& Maryuningsih, (2015)  menyatakan  semakin  banyak  
indera  yang  digunakan  siswa  untuk  menerima  dan  
mengelola  materi  pelajaran  yang  disampaikan  oleh  
guru,  maka  akan  semakin  besar  pula  kemungkinan  
materi  pelajaran  tersebut  dapat  dimengerti  siswa. 

Hal  ini  juga  didukung  dengan  pernyataan  
Widayat, Kasmui, & Sukaesih, (2014)  menyatakan  
melalui  multimedia  interaktif  ini,  konsep – konsep  
abstrak  dapat  disajikan  secara  lebih  nyata  dalam  
proses  pembelajaran  sehingga  memudahkan  siswa  
untuk  memahaminya  karena  semakin  banyak  indera  
yang  digunakan  siswa  dalam  belajar  maka  semakain  
baik  retensi/daya  ingat  siswa.  Pariartha, Parmiti, & 
Sudatha, (2013)  menambahkan  dengan  multimedia  
interaktif  siswa  akan  lebih  termotivasi  dalam  
mengikuti  pelajaran  sehingga  pemahaman  mereka  
mengenai  materi  pelajaran  akan  semakin  bertambah  
dan  hasil  belajar  akan  meningkat.  Berdasarkan  
uraian  di  atas,  maka  penggunaan  media  
pembelajaran  berbasis  multimedia  interaktif  dapat  
membantu  hasil  belajar  kognitif  siswa  menjadi  lebih  
baik. 

 
 
KESIMPULAN 

Dari  hasil  penelitian  yang  dilakukan  di  SMPN 
24 Seluma dapat  disimpulkan media  powerpoint 
interaktif pembelajaran  biologi  yang  dikembangkan  
valid,  praktis, efektif  dan  dapat  meningkatkanhasil  
belajar  kognitif siswa. 

 
 
SARAN  

Berdasarkan  kesimpulan  di atas  maka  dapat  
disarankan  hal – hal  sebagai  berikut :Bagi  siswa agar  
dapat  menggunakan  media  pembelajaran  biologi  
berbasis  media power point  interaktif,  sebab  media  
ini  dapat  mempermudah  dalam  memahami  materi  
pembelajaran   dan  dapat  memberikan  pengalaman  
yang  bermakna,  selain  itu  dapat  meningkatkan  hasil  
belajar  kognitif  siswa, Bagi  guru  agar  dapat  
menggunakan  media  powerpoint interaktif pada 
pembelajaran  biologi  berbasis  media  power point 
sehingga  dapat  meningkatkan    hasil  belajar  kognitf  

siswa.Bagi  institusi  agar  dapat  memberikan  fasilitas  
agar  media  pembelajaran  biologi  berbasis  
mediapower point  interaktif  dapat  digunakan  dengan  
baik  dalam  proses  pembelajaran. Bagi  peneliti  
selanjudnya  agar  dapat  mengembangkan  lagi  media  
pembelajaran  biologi   pada  materi  lain,  terlebih  lagi  
pada  semua  mata  pelajaran.  Karena  media  ini  dapat  
membuat  proses  pembelajaran  lebih  efektif  dan  
efisien  dalam  meningkatkan  s  hasil  belajar  kognitif  
siswa. 
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